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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan Ketapang pada materi luas trapesium 
dengan menerapkan metode discovery (penemuan). Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode diskriftif. Sedangkan subjeknya yaitu siswa kelas V 
yang berjumlah 14 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 05 Matan Hilir 
Selatan Ketapang pada tanggal 2-9 Oktober 2013. Adapun tindakan dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan pada tiap siklus. Dalam penelitian ini 
terdiri dari empat langkah utama yaitu : (1) perencanaan, yaitu merencakan 
tindakan yang akan dilakukan; (2) pelaksanaan, yaitu merealisasikan apa yang 
telah direncanakan; (3) observasi, yaitu mencatat hasil pengamatan terhadap 
aktivitas siswa pada saat tindakan; dan (4) refleksi, yaitu menemukan kelebihan 
dan kelemahan tindakan. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi penggunaan 
metode discovery dalam pembelajaran ditemukan bahwa pada siklus I persentase  
aktivitas siswa sebesar 61,63% dan pada siklus II sebesar 76% atau meningkat 
sebesar 14,37%. Sedangkan hasil belajar pada siklus I dengan rata-rata sebesar 
51,36 dan pada siklus II sebesar 70,43 atau naik sebesar 19,07. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa penerapan metode discovery (penemuan) dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi luas trapesium di kelas V SDN 05 
Matan Hilir Selatan Ketapang. 
Kata Kunci : Metode discovery, aktivitas belajar, hasil belajar, luas trapesium. 
 
Abstract : This study aims to improve the activity and learning outcomes fifth 
grade students of SDN 05 South Matan Hilir Ketapang on extensive material 
trapezoid by applying the method of discovery ( invention ) . The method used in 
this research is descriptive method . While the subject is fifth grade students 
totaling 14 students . This research was conducted at SDN 05 South Matan Hilir 
Ketapang on December 2 to 9 October 2013. The actions carried out in two cycles 
with two meetings in each cycle . In this study consists of four main steps : ( 1 ) 
planning , the plan of action that will be performed , (2 ) implementation , the 
realization of what he had planned , (3 ) observation , which noted the observation 
of student activity at the time of the action ; and ( 4 ) reflection , ie find the 
strengths and weaknesses of action . Based on observations and reflections use the 
discovery method of learning was found that the percentage of activity in the first 
cycle of students at 61.63 % and the second cycle by 76 % or an increase of 14.37 
% . While the learning outcomes in the first cycle with an average of 51.36 and 
the second cycle of 70.43 , a rise of 19.07 . Thus concluded that the application of 
the method of discovery ( invention ) can increase the activity and student 
  
learning outcomes in a broad trapezoidal materials in class V SDN 05 South 
Matan Hilir Selatan. 
Keywords : method of discovery , learning activities , learning outcomes , broad  
trapezoid . 
 
agi sebagian orang menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit 
dan rumit. Apalagi bagi siswa sekolah dasar, sebagian merasa takut untuk 
belajar matematika yang pada akhirnya siswa jadi malas masuk pada jam 
pelajaran matematika. Dugaan sementara penyebab terjadinya hal ini karena 
faktor dari guru yang kurang mampu dalam menguasi materi dan membelajarkan 
siswa sesuai dengan perkembangan dan karakteristik siswa.   
Dalam pembelajaran matematika, guru seyogianya mengetahui bahwa belajar 
matematika adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan 
yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan di antara konsep dan struktur 
tersebut. Dengan mengetahui hal ini, guru dapat menyiapkan kondisi bagi 
siswanya agar mampu menguasai konsep-konsep yang akan dipelajari mulai dari 
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks. 
Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-bentuk 
atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan antara hal-hal itu yang tersusun 
secara hierarki dan penalaran deduktif yang membutuhkan pemahaman secara 
bertahap dan berurutan. Untuk dapat memahami struktur serta hubungan-
hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-konsep yang terdapat dalam 
matematika (Karso, dkk, 2009 : 1.4). 
Masalah mendasar yang ditemukan peneliti sebagai guru dalam pembelajaran 
matematika di kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan pada tahun ajaran 2012-2013 
adalah rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi luas trapesium. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi pada Standar Kompetensi “Menghitung 
luas bangun datar sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan masalah” 
ditemukan bahwa dari seluruh siswa kelas V yang berjumlah 14 siswa, 10 siswa 
diataranya atau 71,43 % memperoleh nilai dibawah KKM (67) dengan nilai rata-
rata kelas 50,71. Pada kegiatan konfirmasi pasca tes/evaluasi pada siswa, 
sebanyak 11 siswa kurang mampu dalam menyebutkan kembali rumus untuk 
mencari luas trapesium. 
Berdasarkan identifikasi pada hasil belajar siswa tersebut, dapat dikatakan 
bahwa siswa masih sulit dalam mengingat rumus dan belum mampu secara 
optimal mengaplikasikan rumus. Faktor penyebabnya karena selama ini 
pembelajaran yang dilaksakan didominasi oleh guru. Siswa kurang dilibatkan 
secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya aktivitas belajar 
yang dilakukan siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, hampir tidak ada 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan sedikit sekali siswa yang merespon  
jawaban teman atau pertanyaan dari guru, kurang adanya kerjasama dengan 
teman, serta kurangnya perhatian siswa pada materi yang disampaikan oleh guru.  
Dalam penyampaian materi oleh peneliti sebagai guru, juga terkadang materi 
tersebut diberikan begitu saja kepada siswa tanpa melibatkannya dalam proses 
menemukan dan mendapatkan ilmunya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dalam pembelajaran tersebut siswa  kurang mengalami proses belajar sehingga 
B 
  
sulit bagi siswa untuk dapat mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 
pembelajaran yang telah dilaksanakan juga terkesan kurang bermakna bagi siswa.  
Selain itu, peneliti juga sering beranggapan bahwa siswa dapat berpikir 
seperti kita sebagai orang dewasa. Saat  menyampaikan suatu konsep atau prinsip 
matematika misalnya pada materi yang berhubungan dengan rumus, peneliti  
sering beranggapan bahwa siswa dapat mengikuti dan melaksanakan jalan 
pikirannya untuk memahami rumus-rumus matematika tersebut sebagaimana 
peneliti. Padahal sesuatu yang mudah menurut logika peneliti sebagai guru belum 
tentu dianggap mudah oleh logika berpikir siswa, malahan mungkin siswa  
menganggap itu adalah sesuatu yang sulit untuk dimengerti. Oleh karena itu, tugas 
utama peneliti adalah menolong siswa mengembangkan kemampuan 
intelektualnya sesuai dengan perkembangan intelektual anak SD.  
Gambaran permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika khususnya pada materi Luas Trapesium perlu diperbaiki guna 
meningkatkan aktivitas siswa yang dimungkinkan berpengaruh pada hasil 
belajarnya dalam memahami konsep atau prinsip matematika. Maka model 
pembelajaran yang akan diujicobakan pada penelitian ini adalah dengan 
menerapkan metode discovery (penemuan) karena menurut Piaget pengetahuan 
akan bermakna manakala dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Melalui metode 
ini, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam menemukan 
rumus dan menghitung luas trapesium serta dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Atas alasan-alasan yang telah dikemukakan maka peneliti memilih judul 
“Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar pada Luas Trapesium dengan metode 
Discovery di Sekolah Dasar”.  
Tujuan dilakukannya penelitian ini oleh peneliti secara umum adalah untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V pada materi luas trapesium 
di SDN 05 Matan Hilir Selatan dengan menerapkan metode discovery.Secara 
khusus peneliti merumuskan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 05 Matan Hilir Seatan 
pada materi luas trapesium dengan menerapkan metode discovery. (2) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan pada 
kompetensi dasar “menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun 
datar” dengan menerapkan metode discovery. 
Dari hasil pelaksanaan PTK ini akan memberikan manfaat bagi sekolah, 
guru/peneliti, dan bagi peserta didik, yaitu sebagai berikut: (1) manfaat bagi 
guru/peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman baru dalam melaksanakan 
pembelajaran, mampu menilai dan melakukan perbaikan pembelajaran yang telah 
dilakukan sebelumnya, serta dapat berperan aktif untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. (2) manfaat bagi yaitu dapat memberikan 
pengalaman dan pengetahuan baru kepada siswa dalam proses menemukan rumus 
luas trapesium, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menemukan rumus 
luas trapesium, serta dapat meningkatkan pemahaman dan kemampun siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar. (3) 
manfaat bagi sekolah yaitu untuk mengembangkan kurikulum di tingkat sekolah 
dan tingkat kelas. 
  
Metode dalam kegiatan pembelajaran memegang peran yang sangat penting. 
Keberhasilan implementasi pembelajaran tergantung pada cara guru menggunakan 
metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan 
harus dapat menciptakan terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa maupun 
antara siswa dengan guru.  Hal ini merupakan cara untuk membelajarkan siswa 
supaya efektif dan maksimal dalam melakukan proses pembelajaran maupun 
memperoleh hasil belajar.  
Metode discovery (penemuan) adalah metode yang menganggap siswa 
sebagai subyek sekaligus obyek pembelajaran yang memiliki kemampuan dasar 
untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
(Rohani dalam Admin, 2011 : http://www.gurukelas.com/2011/12/metode-
penemuan-discovery-methods.ht ml). Dalam hal ini siswa sebagai pembelajar 
dapat dilibatkan secara aktif dalam memperoleh dan mengembangkan 
kemampuannya sendiri. metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah 
metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Oleh karena itu, 
metode discovery lebih menekankan pada pengalaman langsung siswa dan lebih 
mengutamakan proses dari pada hasil belajar. 
Tujuan dari pembelajaran dengan metode discovery (penemuan) menurut Bell 
(1978 : http://riensuciati99.blogspot.com/2013/04/model-pembelajaran-discovery-
penemuan.htm), yakni sebagai berikut : (1) siswa memiliki kesempatan untuk 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, (2) siswa belajar menemukan pola dalam 
situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) 
informasi tambahan yang diberikan, (3) siswa belajar merumuskan strategi tanya 
jawab yang tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh 
informasi yang bermanfaat dalam menemukan, (4) membantu siswa membentuk 
cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 
menggunakan ide-ide orang lain, (5) terdapat beberapa fakta yang menunjukan 
bahwa keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 
dipelajari melalui penemuan lebih bermakna, serta (6) keterampilan yang 
dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah 
ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 
Seperti yang dikemukakan diatas bahwa pembelajaran dengan metode 
discovery (penemuan) lebih menekankan pada proses, maka dalam hal ini yang 
lebih diutamakan adalah aktivitas belajar siswa. Aktivitas merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang baik secara fisik maupun non-fisik yang  
merupakan suatu aktivitas dan antara keduanya saling terkait. Sedangkan belajar 
Belajar menurut Slameto (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008 : 2) adalah 
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
merupakan kegiatan belajar dalam proses perubahan pada diri manusia baik dari 
kecerdasan intelektual, emosional, keterampilan, maupun tingkah laku yang 
diperoleh melalui proses akibat interaksi dengan lingkungan. Jadi, seseorang dapat 
  
dikatakan belajar karena adanya indikasi melakukan proses secara sadar dan 
menghasilkan perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh berdasarkan interaksi 
dengan lingkungan. Perubahan tersebut sebagai perubahan yang disadari, relatif 
bersifat permanen, kuntinu, dan fungsional. 
Dengan semakin aktifnya siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, 
maka dimungkinkan akan dapat meningkatkan hasil belajar yang merupakan 
tujuan akhir dari proses pembelajaran. Abdurrahman (dalam Asep jihad dan 
Abdul Haris, 2008 : 14), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Pendapat ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh  Sudjana (2013 : http://www.Sarjanaku.com/2011/03/ 
Pengertian-Definisi-Hasil-Belajar.html.) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. 
kemampuan-kemampuan tersebut baik dalam ranah (domain) kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Muhammad Uzer (1999;63) mengartikan metode deskriptif 
sebagai suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Sedangkan pendekatan kualitatif menurut Sugiono (2008;14) 
merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci. Pendekatan 
kualitatif sering disebut naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting). 
ciri-ciri pendekatan kualitatif menurut Trianto (2010;180) yaitu sebagi 
berikut: (1) menggunakan latar alamiah; (2) bersifat deskriftif; (3) lebih 
mementingkan proes daripada hasil; (4) induktif; serta (5) makna merupakan hal 
yang esensial. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas bersifat kolaborasi 
antara peneliti dengan teman sejawat. Adapun rancangan penelitian terdiri dari 
dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan yang 
terletak di jalan Rahadi Usman Desa Sungai Bakau Kecamatan Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester I 
(ganjil) bulan Oktober minggu pertama sampai minggu kedua tahun 2013. 
Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai guru dan  siswa 
kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan pada tahun ajaran 2013-2014 sebagai sumber 
data yang berjumlah 14 orang. Terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 7 orang 
siswa perempuan. 
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik yang digunakan 
dalam penelitan ini adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti/guru serta kegiatan dan perilaku siswa secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu observasi juga digunakan untuk mengetahui kekurangan 
atau kesulitan siswa selama kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh 
  
kemudian dijadikan bahan evaluasi sehingga dapat diketahui apakah kegiatan 
pembelajaran dengan metode discovery (penemuan) dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Sedangkan pengukuran digunakan untuk mengukur kemampuan 
keberhasilan pembelajaran dengan cara mengadakan tes pada akhir siklus. Hasil 
tes ini juga berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan tindakan. Adapun alat yang 
dgunakan untuk pengumpulan data adalah lember observasi dan  lembar penilaian 
hasil tes berupa daftar nilai hasil evaluasi. 
Penelitian yang akan dilaksanakan menerapkan model Arikunto yaitu model 
PTK yang dilaksanakan dalam beberapa siklus dan setiap siklus dimungkinkan 
terdiri dari empat langkah. Langkah penelitian tersebut dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, serta refleksi.  
Perencanaan merupakan langkah awal untuk pelaksanaan PTK. Dalam 
perencanaan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu : (1) 
menyusun silabus dan rencana pembelajaran, (2) menyusun kisi-kisi serta lembar 
analisis hasil evaluasi siswa, (3) membuat alat evaluasi, (4) merancang lembar 
pengamatan aktivitas siswa, (5) merancang lembar pengamatan kinerja guru, (6) 
menyiapkan kelas dan media pembelajaran. 
Pelaksanaan merupakan realisasi apa yang telah direncanakan. Kegiatannya 
berupa tindakan di kelas yang dilakukan oleh peneliti selaku guru dan kolaborator. 
Adapun langkah-langkahnya secara garis besar sebagai berikut : (1) menciptakan 
suasana kelas yang menarik, (2) mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa, 
(3) menciptakan kesiapan belajar siswa, (4) menciptakan suasana belajar yang 
demokratis, (5) menimbulkan motivasi dan perhatian siswa terhadap materi 
pelajaran, (6) menyampaikan garis besar materi yang akan dipelajari, (7) 
menyampaikan alternatif  kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa, (8) 
mempersiapkan media dan alat pembelajaran, (9) membagikan media kepada 
mesing-masing kelompok siswa, (10) mulai mengerjakan tugas dengan panduan 
lembar kegiatan dan bimbingan guru, (11) membimbing siswa membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran, (12) memberikan tes tertulis pada akhir siklus, 
dan memberikan tugas atau pekerjaan rumah. 
Langkah selanjutnya adalah observasi (pengamatan). Observasi dilaksanakan 
pada waktu proses tindakan dan pembelajaran sedang berlangsung. Objek dalam 
kegiatan ini adalah guru/peneliti dan siswa kelas V SD±N 05 Matan Hilir Selatan. 
Dalam kegiatan inilah guru kolaborator (observer) berperan penting dalam 
mengumpulkan data. Adapun data yang dikumpulkan adalah aktivitas siswa dan 
kinerja guru dalam pembelajaran.  
Untuk melakukan penilaian tentang aktivitas siswa, observer berpedoman 
pada indikator (tolok ukur) berikut : (1) memperhatikan apa yang disampaikan 
guru, (2) menjawab pertanyaan dari guru, (3) mengerjakan tugas (LKS), (4) 
bekerjasama dalam teman satu kelompok, (5) keterampilan dalam menggunakan 
media / alat peraga, (6) partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi, (7) 
mempresentasikan jawaban atau hasil kerja, serta (8) merespon jawaban teman. 
Sedangkan indikator (tolok ukur) untuk hasil belajar yaitu siswa dianggap berhasil 
jika nilai evaluasi yang diperoleh meningkat dari  siklus I ke siklus II. 
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisa untuk mengetahui apakah 
pembelajaran yang dilakukan sudah mencapai target yang diinginkan atau belum. 
  
Untuk mendapatkan data tentang aktivitas, dilakukan dengan mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa. Dalam menentukan nilai pada tiap aktivitas tersebut dengan 
berpedoman pada skor penilaian aktivitas siswa. Hasil pada masing-masing aspek 
penilaian aktivitas siswa dikelompokkan dalam empat katagori yaitu baik sekali 
(A) dengan rata-rata skor 4, baik (B) dengan rata-rata skor 3, cukup baik (C) 
dengan rata-rata skor 2, dan kurang baik (D) dengan rata-rata skor 1. Untuk 
menentukan katagori tiap aspek penilaian  dapat menggunakan rumus berikut : 
Rata-Rata  =   
jumlah  skor  perolehan
jumla h siswa
  
Dari jumlah rata-rata seluruh aspek penilaian, maka diperolehlah rata-rata kelas. 
Hasil analisa tersebut dapat dikatakan  berhasil apabila mengalami peningkatan 
berdasarkan persentase dari siklus I hingga siklus II.  
Sedangkan untuk mendapatkan data tentang hasil evaluasi siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan lembar evaluasi siswa pada tiap siklus. Kemudian peneliti 
menganalisis hasil pada tiap butir soal. Dalam menentukan nilai evaluasi pada tiap 
siswa dengan berpedoman pada skor penilaian hasil evaluasi. Skor tiap butir soal 
yaitu 100. Untuk menentukan nilai siswa yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
Nilai  =   
 skor  perolehan
skor  maksimal
 x 100 
Dari hasil evaluasi tiap siswa tersebut kemudian dianalisis dan disajikan secara 
sistematis sehingga dapat disimpulkan secara kualitatif. Sebagai bahan 
perbandingan yaitu hasil evaluasi siswa pra penelitian, penelitian siklus I dan hasil 
pada siklus II. Hasil analisa tersebut dikatagorikan meningkat atau tidak 
meningkat berdasarkan hasil rata-rata pada siklus I hingga siklus II.  
Setelah hasil observasi (pengamatan) dianallisa, selanjutnya peneliti dan guru 
kolaborator  secara kolaboratif merefleksi  data yang telah terkumpul. Adapun 
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (1) mengidentifikasi hasil pengamatan 
aktivitas siswa untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, (2) mengidentifikasi faktor-faktor hambatan atau kesulitan siswa 
dalam belajar  dengan menggunakan metode discovery (penemuan), (3) mengkaji 
kekurangan dan kelebihan tindakan yang sudah dilakukan guru/peneliti dalam 
pembelajaran, dan (4) merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan 
selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian siklus I dimulai dari langkah perencanaan. Rencana yang 
dilakukan dimulai dengan meminta teman sejawat untuk menjadi fatner penelitian 
(kolaborator) pada tanggal 24 Agustus 2013. Kemudian peneliti dan kolaborator  
mendiskusikan masalah dalam pembelajaran serta tindakan yang akan dilakukan.   
Selanjutnya peneliti menyusun silabus dari silabus tersebut peneliti bersama 
kolaborator membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, lembar observasi guru 
dan siswa serta penskorannya, membuat kisi-kisi soal, membuat lembar evaluasi 
siklus I, dan mempersiapkan instrumen analisis hasil evaluasi. Tahap terakhir 
dalam perencanaan peneliti menyiapkan media pembelajaran dan berdiskusi 
  
kembali bersama kolaborator tentang instrumen-instrumen yang telah 
dipersiapkan serta tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti dan kolaborator.  
Pada langkah pelaksanaan tindakan dilakukan dengan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2013. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pada 
kegiatan awal peneliti menggali kemampuan dasar siswa yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari dan memberikan informasi tentang tujuan 
pembelajaran  serta model pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan 
metode discovery (penemuan). 
Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan kegiatan atau tugas yang akan 
diaksanakan oleh siswa. Peneliti membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 
kecil yang terdiri dari 3 sampai 4 orang dan memberikan media pembelajaran 
berupa LKS serta  model persegi panjang dan jajargenjang pada masing-masing 
kelompok siswa. Siswa secara berkelompok mengerjakan tugas sesuai dengan 
LKS yaitu untuk menemukan rumus luas trapesium. Setelah masing-masing 
kelompok siswa melaksanakan tugas, langkah selanjutnya yaitu menyampaikan 
hasil temuannya di depan kelas. Pada saat kelompok siswa menyampaikan 
temuannya, siswa lain boleh langsung menanggapi dengan membandingkan hasil 
temuan kelompoknya  sehingga terjadilah diskusi atau interaksi kelas. Selanjutnya 
peneliti meluruskan masalah atau kesalahan  terhadap hasil temuan siswa.  Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya terkait 
dengan materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan akhir, peneliti membimbing 
siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari serta 
merefleksi kegiatan pembelajaran. 
Selama kegiatan berlangsung kolaborator melakukan observasi. Berikut data 
hasil observasi siswa :  
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
 
Aspek Penilaian 
Rata-rata / Katagori 
Kurang Cukup Baik 
Memperhatikan apa yang disampaikan guru - 2,50 - 
Menjawab pertanyaan dari guru - 2,29 - 
Mengerjakan tugas kelompok - 2,43 - 
Bekerjasama dengan teman satu kelompok - 2,86 - 
Keterampilan dalam menggunakan media - 2,64 - 
Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi 1,79 - - 
Mempresentasikan jawaban atau hasil kerja - 2,36 - 
Merespon jawaban teman 1,93 - - 
Jumlah 3,79 15,08  
 
Hasil observasi siklus I pertemuan pertama yaitu terdapat enam indikator 
yang dikatagorikan cukup baik ( C ) dan dua indikator yang kurang baik ( D ). 
Untuk indikator yang cukup baik yaitu memperhatikan apa yang disampaikan 
guru dengan  rata-rata 2,50, menjawab pertanyaan dari guru dengan rata-rata 2,29, 
mengerjakan tugas kelompok dengan  rata-rata 2,43, bekerjasama dengan teman 
  
satu kelompok dengan rata-rata 2,86,  keterampilan dalam  menggunakan 
media/alat peraga dengan rata-rata 2,64, serta mempresentasikan jawaban atau 
hasil kerja dengan rata-rata 2,36. Sedangkan  dua indikator yang kurang baik yaitu   
partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi dengan rata-rata 1,79 serta 
merespon jawaban teman dengan rata-rata 1,93. Rata-rata seluruh indikator 
aktivitas yaitu 2,35.  
Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 oktober 2013. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti memberikan tugas kelompok serta tes tertulis untuk 
mengukur keberhasilan pembelajaran. Adapun hasil observasi aktivitas siswa 
sebagai berikut : 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 
 
Aspek Penilaian 
Rata-rata / Katagori 
Kurang Cukup Baik 
Memperhatikan apa yang disampaikan guru - 2,78 - 
Menjawab pertanyaan dari guru - 2,43 - 
Mengerjakan tugas kelompok - 2,79 - 
Bekerjasama dengan teman satu kelompok - 2,93 - 
Keterampilan dalam menggunakan media - 3,00 - 
Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi 1,93 - - 
Mempresentasikan jawaban atau hasil kerja - 2,50 - 
Merespon jawaban teman - 2,29 - 
Jumlah 1,93 18,72  
 
Hasil observasi siswa untuk aktivitas siswa yaitu terdapat tujuh  indikator 
yang dikatagorikan cukup baik ( C ) serta satu  indikator yang kurang baik ( D ). 
Untuk indikator yang cukup baik yaitu memperhatikan apa yang disampaikan 
guru dengan  rata-rata 2,78, menjawab pertanyaan dari guru dengan rata-rata 2,43, 
mengerjakan tugas kelompok dengan  rata-rata 2,79, bekerjasama dengan teman 
satu kelompok dengan rata-rata 2,93,  keterampilan dalam  menggunakan 
media/alat peraga dengan rata-rata 3,00, mempresentasikan jawaban atau hasil 
kerja dengan rata-rata 2,50, serta merespon jawaban teman dengan rata-rata 2,29. 
Sedangkan indikator partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi masih 
tergolong kurang baik dengan rata-rata 1,93. Rata-rata seluruh indikator aktivitas 
yaitu 2,58.  
Sedangkan hasil belajar pada siklus I yaitu dari jumlah 14 siswa, satu orang 
mendapat nilai amat baik, 6 siswa memperoleh nilai baik. Sedangkan tujuh siswa 
lainnya masih memperoleh  nialai cukup baik. Jumlah nilai siswa yaitu 719 
dengan rata-rata kelas 51,36. Karena hasil belajar siswa masih tergolong rendah, 
maka perlu diadakan perbaikan-perbaikan pada siklus II. 
Dari hasil observasi aktivitas dan tes siswa pada siklus I, peneliti bersama 
kolaborator melakukan refleksi. Hasil diskusi diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran siklus I belum maksimal sehingga aktivitas dan hasil 
belajar siswa juga belum mendapat hasil yang baik.  
  
Dari hasil refleksi tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) 
aktivitas belajar masih didominasi oleh siswa yang pandai, (2) kemampuan siswa 
dalam memahami soal cerita masih kurang sehingga hasil evaluasi masih 
tergolong rendah denga rata-rata kelas 51,36, dan (3) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dari kegiatan awal, inti, sampai akhir secara keseluruhan sudah 
dilaksanakan dengan baik. Namun dalam penguasaan kelas masih kurang karena 
ada beberapa siswa yang kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
waktu pelaksanaan pembelajaran juga masih belum sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan dalam rencana pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dalam pembelajaran siklus I  perlu 
untuk diperbaikan baik dari aspek penyampaian materi oleh peneliti maupun dari 
media yang digunakan. Tujuannya agar siswa mudah memahami materi dan 
termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil keputusan 
untuk melaksanakan siklus II. 
Hasil penelitian siklus II dimulai dari perencanaan yang dibuat oleh peneliti 
dan kolaborator sama seperti pada siklus I. Namun dalam penyusunanya lebih 
difokuskan pada kekurangan/kelemahan tindakan pada siklus I. Kemudian pada 
hari tanggal 7 Oktober 2013, peneliti dan kolaborator melaksanakan tindakan 
siklus II pertemuan pertama. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran diawali 
peneliti dan kolabolator dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 
kemudian mengecek kehadiran siswa. Siswa kelas V berjumlah 14 orang 
semuanya hadir pada pertemuan pertama. 
Tahap selanjutnya yaitu pada kegiatan awal dalam penelitian ini, peneliti 
mengingatkan kepada siswa tentang materi yang dipelajari sebelumnya yaitu pada 
siklus I pertemuan pertama tentang bangun datar yang dapat dibentuk menjadi 
trapesium. Selanjutnya peneliti memberikan informasi tentang tujuan 
pembelajaran  serta model pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan 
metode discovery (penemuan). 
Pada kegiatan inti, peneliti mengingatkan kembali kepada siswa tentang 
rumus persegi panjang, jajargenjang, dan segitiga. Selanjutnya peneliti membagi 
siswa kedalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3 sampai 4 orang dan 
memberikan media pembelajaran berupa LKS. Berdasarkan LKS tersebut masing-
masing kelompok siswa mengambil model bangun datar yang diperlukan, 
kemudian  secara berkelompok siswa mualai mengerjakan tugas sesuai dengan 
LKS yaitu untuk menemukan rumus luas trapesium. Pada kegiatan ini peneliti 
mengamati kegiatan pembelajaran dengan cara berkeliling dan memberikan 
bimbingan bagi kelompok siswa yang memerlukan. Setelah masing-masing 
kelompok siswa melaksanakan tugas, langkah selanjutnya yaitu menyampaikan 
hasil temuannya di depan kelas. Pada saat kelompok siswa menyampaikan 
temuannya, siswa lain boleh langsung menanggapi dengan membandingkan hasil 
temuan kelompoknya  sehingga terjadilah diskusi atau interaksi kelas. Selanjutnya 
peneliti meluruskan masalah atau kesalahan  terhadap hasil temuan siswa.  Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya terkait 
dengan materi yang telah dipelajari. 
  
Pada kegiatan akhir, setelah seluruh siswa dapat menemukan rumus luas 
trapesium, peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari, kemudian merfleksi proses pembelajaran dan melaksanakan 
tindak lanjut.  
 Selama kegiatan pembelajaran kolaborator melakukan observasi terhadap 
aktivitas siswa. Hasil observasi tersebut sebagai berikut : 
  
 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Aspek Penilaian 
Rata-rata / Katagori 
Kurang Cukup Baik 
Memperhatikan apa yang disampaikan guru - - 3,43 
Menjawab pertanyaan dari guru - - 3,07 
Mengerjakan tugas kelompok - - 3,14 
Bekerjasama dengan teman satu kelompok - - 3,36 
Keterampilan dalam menggunakan media - - 3,14 
Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi - 2,57 - 
Mempresentasikan jawaban atau hasil kerja - 2,64 - 
Merespon jawaban teman - 2,50 - 
Jumlah - 7,71 16,14 
 
Dari hasil pengamatan aktivitas siswa di atas, terdapat tiga  indikator yang 
dikatagorikan cukup baik ( C ), sedangkan lima indikator lainya sudah baik ( B ). 
Untuk indikator yang sudah baik yaitu memperhatikan apa yang disampaikan guru 
dengan  rata-rata 3,43, menjawab pertanyaan dari guru dengan rata-rata 3,07, 
mengerjakan tugas kelompok dengan  rata-rata 3,14, bekerjasama dengan teman 
satu kelompok dengan rata-rata 3,36, serta  keterampilan dalam  menggunakan 
media/alat peraga dengan rata-rata 3,14. Sedangkan  indikator yang cukup baik 
yaitu partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi dengan rata-rata 2,57,     
mempresentasikan jawaban atau hasil kerja dengan rata-rata 2,64. serta merespon 
jawaban teman dengan rata-rata 2,50. 
 Data menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan kedua rata-rata aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah 2,58. Sedangkan pada siklus II 
pertemuan pertama rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 2,98. Ini 
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa naik sebesar 0,4. 
Sedangkan pada pertemuan kedua siklus II, dilaksanakan pada tanggal 9 
Oktober 2013. Pada tahap perencanaan, peneliti berpedoman pada perencanaan 
tindakan siklus II. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua, 
diawali dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian 
peneliti bertanyajawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari pada 
pertemuan lalu serta kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu 
peneliti memberikan informasi tetang tujuan pembelajaran. 
Di kegiatan inti pada tahap ekplorasi, peneliti / guru menyediakan model 
bangun datar persegi panjang, jajargenjang, dan segitiga dengan ukuran tertentu. 
Kemudian peneliti / guru memberi tugas kepada masing-masing siswa untuk 
membentuk sebuah trapesium dari dua buah model bangun datar yang mempunyai 
  
ukuran yang sesuai. Setelah itu siswa  menghitung luas trapesium tersebut dan 
mempresentasikannya hasil kerjanya di depan kelas. Pada tahap elaborasi peneliti 
menjelaskan tugas selanjutnya, kemudian membagikan media pembelajaran. 
Siswa mulai mengerjakan tugas dan menyampaikannya di depan kelas. 
Selanjutnya siswa dengan bimbingan peneliti/guru menarik kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. Peneliti merefleksi kegiatan pembelajaran dan 
mengadakan tindak lanjut. 
 Pada saat tindakan dilakukan, observer melakukan observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa. Berikut hasil observasi tersebut : 
 
  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 
 
Aspek Penilaian 
Rata-rata / Katagori 
Kurang Cukup Baik 
Memperhatikan apa yang disampaikan guru - - 3,57 
Menjawab pertanyaan dari guru - - 3,14 
Mengerjakan tugas kelompok - - 3,29 
Bekerjasama dengan teman satu kelompok - - 3,36 
Keterampilan dalam menggunakan media - - 3,21 
Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi - 2,71 - 
Mempresentasikan jawaban atau hasil kerja - 2,78 - 
Merespon jawaban teman - 2,71 - 
Jumlah - 8,20 16,57 
 
 Hasil observasi menunjukkan  bahwa ada tiga indikator yang dikatagorikan 
cukup baik ( C ) dan lima indikator lainya sudah baik ( B ). Untuk indikator yang 
sudah baik yaitu memperhatikan apa yang disampaikan guru dengan  rata-rata 
3,57, menjawab pertanyaan dari guru dengan rata-rata 3,14, mengerjakan tugas 
kelompok dengan  rata-rata 3,29, bekerjasama dengan teman satu kelompok 
dengan rata-rata 3,36, serta  keterampilan dalam  menggunakan media/alat peraga 
dengan rata-rata 3,21. Sedangkan  indikator yang cukup baik yaitu partisipasi 
siswa dalam menyimpulkan materi dengan rata-rata 2,71,     mempresentasikan 
jawaban atau hasil kerja dengan rata-rata 2,78, serta merespon jawaban teman 
dengan rata-rata 2,71. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pertemuan  pertama  rata-rata 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah  2,98. Sedangkan pada 
pertemuan kedua rata-rata persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan  
sebesar 0,12 yakni menjadi 3,10. 
 Adapun data hasil belajar siswa berdasarkan hasil pada tes formatif siklus II 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan. Dari jumlah 14 siswa sebanyak 13 
siswa mengalami peningkatan nilai, sedangkan satu orang siswa menurun. Siswa 
yang memperoleh nilai amat baik berjumlah enam orang. Siswa mendapatkan 
nilai baik berjumlah empat orang. Sedangkan empat siswa lainya masih tergolong 
cukup baik. Jumlah nilai siswa yaitu 986 dengan rata-rata kelas 70,43. 
Berdasarkan hasil tersebut, jika dibandingkan dengan hasil evaluasi pada siklus I, 
  
maka terdapat peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 19,07 yang pada siklus I 
sebesar 51,36 pada siklus II menjadi 70,43.  
Setelah tindakan siklus II dilaksanakan, peneliti bersama kolaborator kembali 
merefleksi hasil observasi dan evaluasi. Dari hasil refleksi tersebut diperoleh 
simpulan sebagai berikut : (1) aktivitas belajar siswa secara keseluruhan sudah 
baik tidak lagi di dominasi oleh siswa yang pandai, (2) kemampuan siswa dalam 
memahami soal cerita juga sudah baik sehingga hasil evaluasi siswa siklus II juga 
mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 70,43. Nilai rata-rata siklus II 
70,43 termasuk dalam katagori baik, dan (3) pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dari kegiatan awal, inti, sampai akhir sudah dilaksanakan dengan baik. Dalam 
memotivasi dan membimbing siswa juga sudah baik dan waktu pembelajaran juga 
sudah sesuai dengan rencana pembelajaran. 
 
Pembahasan  
 Sebagaimana diuraikan pada latar belakang penelitian ini, bahwa rendahnya 
hasil belajar siswa pada materi luas trapesium disebabkan karena pembelajaran 
yang dilaksanakan didominasi oleh peneliti yang menyebabkan rendahnya 
aktivitas siswa sehingga pembelajaran dirasakan kurang bermakna dan kurang 
membangun potensi atau pengetahuan yang dimiliki siswa. 
 Seharusnya dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menjalankan perannya 
dengan baik. Misalnya memberikan bimbingan dan pasilitas belajar siswa. 
Mengaktifkan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan pengetahuan  yang sudah dimilikinya. Dengan demikian akan 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. 
 Penerapan pembelajaran dengan metode discovery (penemuan) merupakan 
salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya tingkat aktivitas siswa. Tindakan ini 
diterapkan selama dua siklus terhadap siswa kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang. Ternyata hasil penelitian tentang aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran menunjukkan peningkatan. 
 Perkembangan aktivitas siswa pada siklus I dan II dapat dilihat dari tabel 
berikut ini : 
 
Perkembangan Aktivitas Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
 
No 
 
Aspek Penilaian 
Rata-Rata Aktivitas 
Siklus / Pertemuan 
 
I / 1 I / 2 II / 1 II / 2 
1. 
Memperhatikan apa yang 
disampaikan guru 
2,50 2,78 3,43 3,57 
2. Menjawab pertanyaan dari guru 2,29 2,43 3,07 3,14 
3. Mengerjakan tugas (LKS) 2,43 2,79 3,14 3,29 
4. 
Bekerjasama dengan teman satu 
kelompok 
2,86 2,93 3,36 3,36 
  
5. 
Keterampilan dalam 
menggunakan media/alat peraga 
2,64 3,00 3,14 3,21 
6. 
Partisipasi siswa dalam 
menyimpulkan materi 
1,79 1,93 2,57 2,71 
7. 
Mempresentasikan jawaban di 
depan kelas 
2,36 2,50 2,64 2,78 
8. Merespon jawaban teman 1,93 2,29 2,50 2,71 
Jumlah 18,8 20,65 23,85 24,77 
Rata-Rata 2,35 2,58 2,98 3,10 
Persentase 58,75% 64,50% 74,50% 77,50% 
 
 Data tersebut di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa 
sebesar 5,75 % dari siklus I pertemuan pertama dengan siklus I pertemuan kedua, 
10 % dari siklus I pertemuan kedua dengan siklus II pertemuan pertama, dan 3 % 
dari siklus II pertemuan pertama dengan siklus II pertemuan kedua. Atau rata-rata 
persentase siklus I sebesar 61,63 % dan siklus II sebesar 76 %. Dengan demikian 
peningkatan persentase rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 
14,37 %. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada  hasil belajar 
siswa, berikut data perkembangan hasil evaluasi siklus I dan siklus II. 
 
Daftar Perkembangan Nilai Evaluasi Akhir 
Siklus I dan Siklus II 
  
No Nama Siswa 
Nilai Kenaikan 
Nilai Siklus I Siklus II 
1. Adam Surianto 23 40 17 
2. Adriansyah 70 73 3 
3. Deni Riski Julianto 30 43 13 
4. Desti Saripah Aini 73 97 24 
5. Hendri 40 53 13 
6. Irma Sintia 60 73 13 
7. M. Afif Khalidi 27 77 50 
8. Randa Sugianto 73 100 27 
9. Riana 63 50 -13 
10. Rio Bayu Wahdani 63 83 20 
11. Riska Safitri 80 100 20 
12. Sely 23 47 24 
13. Siti Aminah 47 70 23 
14. Tia Amelia 47 80 33 
Jumlah 719 986 267 
Rata-Rata Kelas 51,36 70,43 19,07 
 
 Dari tabel perkembangan nilai evaluasi akhir siklus I dan siklus II dapat 
dilihat bahwa nilai siswa mengalami kenaikan rata-rata kelas sebesar 19,07. Rata-
  
rata kelas kelas pada siklus I sebesar 51,36 sedangkan pada siklus II sebesar 
70,43. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode discoveri (penemuan) dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi luas trapesium di kelas V SDN 05 Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang tahun pelajaran 2013-2014 pada semester ganjil. 
 Secara rinci hasil data pada penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : 
(1) Metode discovery (penemuan) dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V 
SDN 05 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang dengan tingkat aktivitas yang 
tergolong cukup tinggi. Pada siklus I rata-rata persentase aktivitas siswa sebesar 
61,63 % dan pada siklus II sebesar 76 %. Dengan demikian peningkatan 
persentase rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 14,37 %. (2) 
Hasil evaluasi siswa pada materi luas trapesium juga meningkat dari siklus I ke 
siklus II. Rata-rata kelas siklus I yaitu 51,36 dan pada siklus II menjadi 70,43 atau 
meningkat sebesar 19,07. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan bagi guru 
yang lain sebagai berikut : (1) pembelajaran matematika hendaknya bervariasi dan 
tidak monoton baik dari metode maupun media pembelajaran sehingga hasil 
pembelajaran akan lebih maksimal, (2) agar kegiatan pembelajaran lebih efektif, 
seorang guru hendaknya selalu membuat rencana pembelajaran, serta (3) seorang 
guru harus mengaktifkan dan melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran 
agar pembelajaran jadi bermakna. 
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